
YOGYA (KR) - Alumni

SMA Bopkri 1 (Bosa) Yogya-

karta yang tergabung dalam

wadah Alumni Bosa Ber-

satu menggelar Musyawa-

rah Nasional (Munas) ke-2

di Ballroom Loman Park

Hotel Yogyakarta, Sabtu

(7/12) diikuti lebih seratusan

alumni.

Budi Waljiman, alumnus

Bosa 1993 yang saat ini

menjabat Wakil Ketua

DPRD DIY terpilih menjadi

Ketua Umum Alumni Bosa

Bersatu periode 2024-2027,

melalui musyawarah mu-

fakat. Budi bercita-cita un-

tuk mewujudkan komunitas

Alumni Bosa Bersatu yang

solid, inspiratif dan berkon-

tribusi nyata dalam pe-

ngembangan pendidikan,

masyarakat dan bangsa.

"Kami fokus mewujudkan

visi itu," katanya.

GKR Mangkubumi selaku

Ketua Umum Alumni Bosa

Bersatu periode sebelumnya,

mengapresiasi penyeleng-

garaan munas yang betul-be-

tul mengedepankan musya-

warah untuk mufakat.

Meskipun ada 12 kandidat

calon ketua umum, namun

mereka berhasil untuk

bermusyawarah dan menca-

pai mufakat. "Tidak ada vot-

ing dalam munas ini, tapi

bener-bener musyawarah

mufakat," katanya.

Menurut Mangkubumi,

salah satu program yang

menjadi prioritas kepenguru-

san kedepan, yaitu pen-

dataan para alumni (da-

tabase) untuk mengetahui

jumlah dan potensi yang

dimiliki alumni. Selain itu,

program dari alumni perlu

disinkronkan dengan pihak

yayasan dan sekolah. "Orga-

nisasi Alumni Bosa Bersatu

ini milik alumni, diharapkan

alumni, sekolah, siswa men-

jaga dan terus memperkuat

silaturahmi," harapnya.

Ardy Nurdin (Alumnus

Bosa 1996) selaku Ketua

Panitia Munas menam-

bahkan, sejak awal para

alumni telah berkomitmen

untuk mengedepankan mu-

syawarah mufakat. Adapun

mekanisme pencalonan

kandidat, yaitu diajukan

oleh para alumni, kemudian

diverifikasi oleh panitia.

Untuk mendapatkan kandi-

dat yang akan dibawa ke

munas, panitia menyeleng-

garakan voting online.

"Hasil voting online ini tidak

mewakili kemenangan, me-

lainkan hanya sebagai ma-

teri kita untuk bermu-

syawarah bagi para kandi-

dat di munas," katanya. 

(Dev)-f

YOGYA (KR) - Gelaran Festival

Angkringan Yogyakarta (FAYK)

yang sudah digelar untuk kedua

kalinya ini mendapat sambutan

positif. Festival tersebut bahkan

potensial untuk dikembangkan

lokasinya dengan menyasar seluruh

pasar tradisional secara bergantian.

Kepala Dinas Perdagangan Kota

Yogya Veroniva Ambar Ismuwar-

dani, menjelaskan angkringan men-

jadi salah satu destinasi wisata ku-

liner yang kerap diburu oleh wisa-

tawan. 

"Ketika gelaran ini betul-betul

diminati oleh masyarakat maka bisa

kita gelar di pasar-pasar tradisional

yang ada di Kota Yogya secara

bergiliran," jelasnya, Minggu (8/12).

Festival angkringan pada tahun

ini digelar selama tiga hari pada 6-8

Desember 2024. Lokasinya juga

masih sama pada gelaran pertama

kali tahun lalu yakni di Pasar

Ngasem yang telah memiliki plaza

yang memadai. Total ada 58 tenan di

antaranya 24 tenan angkringan, 24

kuliner tradisional dan street food,

serta 10 tenan dari warga sekitar

yang merupakan penjual di Pasar

Ngasem.

Ambar menambahkan selain har-

ganya yang murah meriah, ang-

kringan menjadi wadah atau tempat

untuk bercengkrama bersama te-

man maupun sahabat. Sehingga

angkringan menggambarkan

kesederhanaan dan tempat bertemu

atau saling interaksi bagi masyara-

kat. "Semoga ini menginspirasi

banyak pihak terutama di pasar-

pasar tradisional karena sangat

potensial untuk dikembangkan di

sana," imbuhnya.

Dirinya pun berharap dengan

upaya yang dilakukan bersama

mampu menumbuhkan perekono-

mian pasar. Dengan begitu , pasar

bukan hanya tempat yang menyedi-

akan bahan pokok melainkan juga

menjadi tempat wisata, edukasi, bu-

daya dan pengembangan kreatif.

"Jangan sampai pasar ilang kuman-

dange," tandasnya.

Selaras dengan hal tersebut

Kepala UPT Pusat Bisnis Dinas

Perdagangan Kota Yogya Agung

Dini Wahyudi, mengatakan Pasar

Ngasem dipilih sebagai lokasi festi-

val angkringan sejak tahun lalu lan-

taran menjadi representasi pemba-

ngunan ekonomi kreatif dan event

pariwisata. Di samping itu, fungsi

pasar tidak hanya sebagai tempat

transaksi jual beli secara konven-

sional. Dirinya juga berharap para

penjual mampu menjaga ang-

kringan mereka sebagai salah satu

identitas budaya Yogyakarta yang

penuh dengan nilai kesederhanaan,

keramahan, dan kebersamaan. 

"Untuk para pengusaha ang-

kringan, saya berharap untuk terus

mempertahankan kualitas, kebersi-

han, dan pelayanan agar usaha ini

dapat terus maju dan berkembang,"

harapnya.

Salah satu penjual angkringan

Jejer Mbah Barjo, Andika Bagong,

mengaku selalu mengenakan kos-

tum ‘Bagong’ sebagai salah satu ciri

khas dagangannya. Angkringan mi-

liknya menyediakan minuman

khas, yakni jahe jeruk nipis pakai

kencur (Jakencruk), berbagai ma-

kanan sate-satean dan berbagai

macam nasi kucing. 

"Saya sudah mengikuti sejak

tahun kemarin. Gelaran semacam

ini mampu membantu para UMKM

dalam menumbuhkan perekonomi-

an," katanya. (Dhi)-f
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MELALUI APBD KOTAYOGYA 2025

Makan Bergizi Gratis Dialokasikan Rp 90 Miliar

Wakil Ketua DPRD Kota Yogya

Sinarbiyat Nujanat, membenarkan

hal tersebut. Pihaknya telah

menyetujui alokasi APBD 2025 un-

tuk program MBG sebesar Rp 90 mi-

liar. "Rinciannya itu Rp 75 miliar un-

tuk MBG dan Rp 15 miliar sisanya

untuk biaya tidak terduga (BTT)," je-

lasnya, Minggu (8/12).

Menurutnyaa tujuan program

MBG tidak lain untuk meningkatkan

gizi anak sekolah dan ibu hamil.

Akan tetapi di sisi lain juga diharap-

kan dapat membantu pemberdayaan

pengusaha kecil dan menengah ter-

masuk kampung-kampung sayur

yang ada di Kota Yogya.

Oleh karena itu dirinya berharap

dalam program MBG di Kota Yogya

penyedia bahannya benar-benar ber-

asal dari pengusaha lokal. Sehingga

program tersebut dapat memberikan

dampak positif ganda yakni mening-

katkan gizi masyarakat dan mendo-

rong pertumbuhan ekonomi lokal. 

"Kami di DPRD sangat berharap

para pihak yang mendapatkan ke-

sempatan dari pemerintah pusat un-

tuk menjadi penyedia MBG bisa

memberdayakan UMKM," harap-

nya.

Sementara dari unsur Pemkot

Yogya juga mulai bersiap menyam-

but implementasi program MBG.

Salah satu upayanya, melalui opti-

malisasi kampung sayur yang akan

menyuplai bahan makanan untuk

program tersebut. Kepala Dinas Per-

tanian dan Pangan (DPP) Kota Yogya

Sukidi, mengatakan meski belum

ada petunjuk teknis (juknis) untuk

program MBG pihaknya sudah mela-

kukan langkah antisipatif dengan

mempersiapkan suplai bahan

makanan untuk program tersebut.

Sukidi mengatakan, untuk mem-

persiapkan suplai bahan makanan

pihaknya sudah membina kelompok-

kelompok tani yang ada di Kota

Yogya. Sehingga nantinya jika di-

minta bersinergi dalam mendorong

program tersebut maka bisa lang-

sung menyesuaikan. "Kelompok tani

yang kemarin sudah ada, baik itu

kampung dan lorong sayur akan ka-

mi tumbuhkan kembali. Bahkan

sebenarnya sudah kami tumbuhkan

namun nanti diperluas," tandasnya.

Jumlah kampung sayur di Kota

Yogya saat ini sudah merata di 45 ke-

lurahan. Bahkan menurutnya,

dalam satu kelurahan ada yang me-

miliki lebih dari satu kampung sayur.

Pihaknya juga sudah melakukan

pembinaan kampung sayur melalui

kelompok-kelompok tani yang total-

nya mencapai 288 kelompok tani.

Selain itu masih ada 160 kelompok

perikanan, baik perikanan budidaya

maupun kelompok pengolah makan-

an. Dalam proses produksinya pun,

dia memastikan dengan cara organik

atau bebas dari penggunaan bahan

kimia. "Sehingga kami tinggal men-

sinergikan dengan mandatori MBG.

Harapannya kampung sayur nanti

bisa menyuplai bahan-bahan ma-

kanannya," terang Sukidi. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
yang digulirkan pemerintahan Prabowo-Gibran segera
direalisasikan di Kota Yogya. Usulan anggaran yang di-
sampaikan eksekutif melalui RAPBD 2025 juga sudah
disepakati oleh legislatif dengan pagu Rp 90 miliar.

FESTIVALANGKRINGAN DISAMBUT POSITIF

Potensial Dikembangkan di Seluruh Pasar Tradisional

YOGYA (KR) - Akre-

ditasi merupakan kunci

untuk meningkatkan mu-

tu pendidikan tinggi serta

memastikan bahwa se-

buah institusi telah me-

menuhi standar yang dite-

tapkan. Menyadari pen-

tingnya akreditasi terse-

but, Lembaga Layanan

Pendidikan Tinggi

(LLDikti) wilayah V DIY

dengan dukungan stake-

holder terkait terus men-

dorong agar PTS bisa ter-

akreditasi unggul. Hal itu

dikarenakan akreditasi

menjadi indikator utama

dalam penilaian kualitas

perguruan tinggi.

"Sejumlah upaya terus

kami lakukan untuk

mendorong PTS agar

Prodinya bisa terakredi-

tasi unggul. Untuk

mewujudkan hal itu me-

mang tidak mudah, tapi

dengan dukungan dari se-

mua pihak, termasuk

dosen dan pengelola

Perguruan Tinggi (PT),

kami optimis hal itu bisa

dilakukan. Saat ini jum-

lah Prodi di DIY sekitar

750 Prodi, dari jumlah itu

baru 154 yang sudah ter-

akreditasi unggul. Oleh

karena itu kami menar-

getkan pada tahun 2028

dari 750 Prodi yang ada,

51,15 persen terakredi-

tasi unggul," kata kata

Kepala LLDikti Wilayah

V, Prof Setyabudi Indar-

tono PhD. Hal itu disam-

paikan dalam acara kick

off jangka menengah

'Strategi Leapfrogging

Dalam Pening Mutu Dan

Relevansi Perguruan

Tinggi Swasta' di Yogya-

karta, Sabtu (7/12).

Ketatnya persaingan

dalam dunia pendidikan

menuntut pengelola PT

selalu mengedepankan

kualitas. Karena saat ini

masyarakat semakin cer-

das dan selektif dalam

memilih PT. Hal itu terja-

di karena calon maha-

siswa baru memilih PT

berdasarkan kualitas.

Dampaknya apabila pe-

ngelola PT mengabaikan

kualitas, cepat atau lam-

bat akan ditinggalkan

oleh calon mahasiswa. 

"Kualitas sebuah PT itu

indikatornya adalah akred-

itasi. Oleh karena itu

L2Dikti ingin agar Prodi-

Prodi PTS di DIY memiliki

akreditasi unggul. Untuk

bisa meraih akreditasi ung-

gul pengelola PT harus me-

menuhi ketentuan yang

ditetapkan oleh pemerin-

tah," ungkapnya.

Setyabudi mengungkap-

kan, L2Dikti wilayah V

terus berusaha memas-

tikan agar PTS yang ada

di L2Dikti wilayah V bisa

memenuhi aturan yang

sudah ada untuk agar

Prodinya mendapatkan

akreditasi unggul. Karena

akreditasi unggul saat ini

menjadi suatu keharusan

yang harus dipenuhi oleh

pengelola Prodi. Pasalnya

jika hal itu tidak dilaku-

kan mereka tidak hanya

ditinggalkan oleh calon

mahasiswa, tapi bisa ter-

ancam ditutup.       (Ria)-f

MUNAS KE-2 ALUMNI BOSA BERSATU

Budi Waljiman Ketua Umum Periode 2024-2027

Akreditasi Kunci Peningkatan Mutu Pendidikan

KR-Riyana Ekawati 
Prof Setyabudi Indartono

KR-Istimewa
GKR Mangkubumi (kiri) menyerahkan bendera pataka

alumni kepada ketua umum terpilih Budi Waljiman.


